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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan yang telah dilakukan 

sebelumnya, maka kesimpulan-kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut : 

a. Perkembangan biaya perbaikan dan pemeliharan alat-alat produksi pada PT. 

Cahaya Mitra Damai selama tahun 2004-2008 cenderung mengalami peningkatan. 

b. Perkembangan kuantitas produk rusak pada PT. Cahaya Mitra Damai dari tahun 

2004-2008 juga cenderung mengalami peningkatan. 

c. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa biaya 

pemeliharaan alat-alat produksi dan kuantitas produk rusak memiliki 

hubungan fungsional negatif. 

 

5.2  Saran 

 Setelah melakukan penelitian mengenai pengaruh biaya pemeliharaan alat-alat 

produksi terhadap kuantitas produk rusak pada PT. Cahaya Mitra Damai, peneliti 

mencoba memberikan saran yang diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan bagi pihak perusahaan, antara lain : 
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a. Perusahaan diharapkan benar-benar memperhatikan biaya pemeliharaan alat-alat 

produksi dan tetap mengendalikan dan mengawasi kegiatan tersebut agar biaya 

yang dikeluarkan tetap efektif sebagai salah satu faktor yang dapat mengurangi 

munculnya produk rusak dalam setiap proses produksi. 

b. Banyaknya produk rusak yang muncul diharapkan menjadi bahan telaah bagi 

pihak manajemen agar dapat mengoptimalkan biaya pemeliharaan alat-alat 

produksi yang dilakukan. Sehingga mampu menekan kuantitas produk rusak yang 

mungkin muncul serta sudah waktunya alat-alat produksi yang kondisinya tua 

diganti dengan yang baru.  

c. Adanya pengaruh antara biaya pemeliharaan alat-alat produksi terhadap kuantitas 

produk rusak yang bersifat negatif, diharapkan dapat menjadi masukan bahwa 

dengan meningkatnya biaya tersebut maka kuantitas produk rusak yang mungkin 

muncul dalam tiap proses produksi dapat diminimalisir. 


